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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDAPATAN BAGI HASIL, NPF, DPK DAN FDR 

TERHADAP PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI BANK SYARIAH 

INDONESIA 

 

Oleh: 

Mega Putri Ely Emalia, Suhel, Imam Asngari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, NPF, 

DPK, dan FDR terhadap Pembiayaan Mudharabah di Bank Syariah Indonesia. Data 

yang digunakan adalah data sekunder dengan periode waktu tahun 2010 sampai 2019. 

Metode penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan model terbaik 

Common Effect Model dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 10 BUS di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Pendapatan Bagi Hasil, rasio 

DPK/FDR mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Pembiayaan Mudharabah. Sementara variabel NPF mempunyai hubungan negatif 

namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pembiayaan Mudharabah 

pada BUS di Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF REVENUE SHARING, NPF, DPK, AND FDR ON 

MUDHARABAH FINANCING AT BANK SYARIAH INDONESIA 

 

By: 

Mega Putri Ely Emalia, Suhel, Imam Asngari 

 

This study aims to determine the effect of Revenue Sharing, NPF, DPK, and FDR on 

Mudharabah Financing at Islamic Bank Indonesia. The data used is secondary data 

with a time period of 2010 to 2019. This research method uses panel data regression 

method with the best Common Effect Model and the sample used in the study is 10 

BUS in Indonesia. The results of this study indicate that the Revenue Sharing variable, 

the DPK / FDR ratio has a positive relationship and has a significant effect on 

Mudharabah Financing. While the NPF variable has a negative relationship but does 

not have a significant effect on Mudharabah Financing in BUS in Indonesia. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bank adalah suatu usaha yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat

seperti bentuk simpanan kemudian meyalurkan kembali kepada masyarakat dalam

bentuk pemberian kredit (Suhendro, 2018).

Praktiknya bank syariah atau dinegara lain disebut Islamic Bank

melaksanakan kegiatan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yaitu menerapkan

sistem perjanjian antara bank syariah dengan pihak lain yang menyangkut

penyimpanan dana atau pembiayaan sesuai dengan hukum islam.

Perbedaaan yang mendasar antara bank konvensional dengan bank syariah,

bahwa bank konvensional menjalankan sistem bunga yang mana sistem bunga

mengandung unsur dan prinsip riba. Dalam sistem bunga adanya ketidakadilan

disebabkan pihak bank konvensional (pemilik dana) memberikan kewajiban

kepada peminjam untuk membayar lebih dari dana yang dipinjamnya tanpa

melihat apakah peminjam mendapat keuntungan atau mengalami kerugian

(Suhendro, 2018).

Perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia makin

maju dan berkembang. Perkembangan dan pertumbuhan bank syariah di Indonesia

dari tahun 2000 sampai tahun 2017 perbankan syariah mengalami lonjakan

perkembangan yang sangat pesat. Pada tahun 1992 sampai tahun 1999 Bank

Umum Syariah di Indonesia hanya ada satu yaitu Bank Muamalat Indonesia(BMI)
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Tahun 2000 sampai tahun 2003 Bank Umum Syariah bertambah satu lagi yaitu

Bank Syariah Mandiri (BSM). Kemudian pada tahun 2004 sampai tahun 2007

Bank Umum Syariah bertambah yaitu Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI)

(Nofinawati, 2015).

Tabel 1.1
Perkembangan dan Pertumbuhan Perbankan Syariah Indonesia

Tahun 2007 sampai 2017

Sumber: OJK (Otoritas Jasa Keuangan), Periode 2007-2017.

Keterangan :
BUS : Bank Umum Syariah
USS : Unit Usaha Syariah
BPRS : Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
DPK : Dana Pihak Ketiga
PYD : Pembiayaan Yang Diberikan

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dan dilihat bahwa dari sektor

kelembagaannya apabila dilihat dari BUS (Bank Umum Syariah) mulai tahun

2007 sampai 2017 pertumbuhan perbankan syariah mengalami peningkatan

walaupun peningkatannya tidak terlalu tinggi. Pada tahun 2007 jumlah BUS

hanya 3, tahun 2008 menjadi 5 atau 66,6 persen, tahun 2009 berjumlah 6 atau 20

persen, kenaikan tinggi tahun 2010 dan tetap stabil sampai 2013 berjumlah 11
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atau 83,4 persen, tahun 2014 sampai 2015 naik menjadi 12 atau 9,03

persen dan yang terakhir tahun 2016 sampai 2017 bertambah lagi menjadi 13 atau

8,3 persen.

Periode 2007-2017 USS (Unit Usaha Syariah) mengalami fluktuasi,

dimana tahun 2007 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu berjumlah

26 atau 30 persen, jumlah tertinggi pada tahun 2008 yaitu 27 atau 3,84 persen,

pada tahun 2009 menurun menjadi 25 atau 7,4 persen, pada tahun 2010 dan 2011

mengalami penurunan kembali dengan jumlah 23 atau 8 persen, kembali naik

pada tahun 2012 menjadi 24 atau 4,34 persen, tetapi pada tahun 2013 turun

menjadi 23 atau 4,16 persen, pada tahun 2014 dan 2015 mengalami penurunan

kembali menjadi 22 atau 4,34 persen dan terakhir jumlah USS turun kembali pada

tahun 2016 dan 2017 menjadi 21 atau 4,54 persen.

Jumlah BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) mulai dari tahun 2007

sampai tahun 2017 mengalami peningkatan yang sangat baik, pada tahun 2007

BPRS berjumlah 114 pertumbuhan naik dengan tingkat rata-rata 8,57 persen dari

tahun sebelumya. Pada tahun 2008 BPRS mengalami kenaikan menjadi 131 atau

14,91 persen. Pada tahun 2009 pertumbuhan BPRS mengalami kenaikan 138 atau

5,34 persen. Pada tahun tahun 2010 pertumbuhan BPRS naik menjadi 150 atau

8,69 persen. Pada tahun 2011 pertumbuhan BPRS naik menjadi 155 atau 3,33

persen. Pada tahun 2012 pertumbuhan BPRS naik sebanyak 158 atau 1,93 persen.

Pertumbuhan BPRS naik sebanyak 163 dari tahun 2013, 2014 dan 2015 atau 3,16

persen. Pada tahun 2016 pertumbuhan BPRS naik sebanyak 166 atau 1,84 persen.
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Dan yang terakhir pada tahun 2017 pertumbuhan BPRS naik sebanyak 167 atau

0,60 persen.

Menurut (Ayu Lestari & Armayah, 2016) perkembangan yang pesat pada

bank syariah di Indonesia ini disebabkan bank syariah mampu membidik pasar

syariah yang loyalis, yaitu konsumen yang meyakini bahwa bunga bank itu haram.

Di lain pihak, bank syariah sedang mengalami kondisi persaingan yang sangat

ketat karena semua pihak yang terlibat dalam perbankan sama-sama bergerak di

pasar rasional yang sensitif terhadap bunga. Para depositor sendiri sangat

memperhatikan return atau keuntungan yang mereka peroleh ketika

menginvestasikan uangnya di bank.

Menurut (Veithzal & Arviyan, 2010) pembiayaan mudharabah adalah

perjanjian antara penanam dana (Shahibul Maal) dan pengelola dana (Mudharib)

untuk melakukan kegiatan usaha tertentu. Pembagian keuntungan antara kedua

belah pihak ditentukan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya di

awal akad. Pembiayaan mudharabah dilakukan dengan adanya unsur kepercayaan.

(Nurhayati & Wasilah, 2012) menerangkan bahwa unsur kepercayaan penting

dalam akad mudharabah karena pemilik dana tidak boleh ikut campur di dalam

manajemen perusahaan atau proyek yang dibiayai dengan dana pemilik dana

tersebut, kecuali sebatas memberikan saran-saran dan melakukan pengawasan.

Pendapatan bagi hasil diukur dengan pembagian hasil usaha antara

penyedia dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara

bank dengan nasabah, maupun antara bank dengan nasabah penerima dana

(Muhammad, 2005). Pendapatan bagi hasil sangat berpengaruh terhadap
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pembiayaan dikarenakan jika semakin tinggi tingkat bagi hasil pada sebuah bank

maka akan meningkatkan jumlah pembiayaan pada bank syariah. Jadi, jika dalam

usaha bersama mengalami resiko, maka dalam konsep bagi hasil kedua belah

pihak akan sama-sama menanggung resiko. Masing-masing pihak yang

melakukan kerjasama dalam sistem bagi hasil akan berpartisipasi dalam kerugian

dan keuntungan.

Rasio Non performing financing (NPF) diukur dengan membandingkan

jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan

oleh bank syariah (Arianti & Muharam, 2011). Semakin tinggi tingkat NPF, maka

akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Jadi,

rasio NPF yang menjadi acuan bank syariah maksimal 5 persen. Jika tinggi NPF

sebuah bank lebih dari 5 persen bank tersebut dianggap mempunyai resiko

pembiayaan yang tinggi.

Dana pihak ketiga (DPK) diukur dari dana yang berasal dari masyarakat

yang disimpan oleh masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito(Riyadi

& Yulianto, 2014). Semakin besar DPK yang dihimpun, akan semakin besar pula

volume pembiayaan yang disalurkan, termasuk didalamya pembiayaan

mudharabah. Jadi, DPK sangat penting bagi kelangsungan kegiatan operasional

bagi suatu bank yang merupakan sumber dana yang paling utama bank karena

DPK dinilai mudah diperoleh dibandingkan dengan sumber dana lainnya, DPK

juga merupakan ukuran keberhasilan suatu bank jika mampu membiayai

operasionalnya dari sumber dana ini.
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Rasio Financing to Deposite Ratio (FDR) diukur dengan membandingkan

total pembiayaan dengan total dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh

bank (Suryani, 2011). Semakin tinggi FDR maka pembiayaan yang disalurkan

juga semakin meningkat. Oleh karena itu, bank harus bisa mengelola dana yang

dimiliki dengan mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar kondisi likuiditas

bank tetap terjaga. Jika angka FDR suatu bank berada pada angka dibawah 80

persen maka bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar nilai FDR tersebut

dari seluruh dana yang berhasil dihimpun, sehingga dapat dikatakan bank tersebut

menjalankan fungsinya dengan baik. Jika angka FDR bank mencapai lebih dari

100 persen berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana

yang dihimpun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Giannini, 2013) yang menunjukkan

bahwa dengan taraf signifikansi 5 persen tingkat bagi hasil berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Penelitian (Firaldi, 2012) yang

menunjukkan bahwa NPF mempunyai pengaruh hubungan yang signifikan negatif

terhadap total pembiayaan dengan menggunkan taraf signifikansi 5 persen.

Penelitian DPK yang dilakukan oleh (Daryanto, 2010) menjelaskan bahwa dana

pihak ketiga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan yang

disalurkan. FDR menunjukan pengaruh negatif terhadap pembiayaan bagi hasil

mudharabah.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penelitian ini

dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut tentang seberapa besar “Pengaruh
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Pendapatan Bagi Hasil, NPF, DPK, dan FDR Terhadap Pembiayaan Mudharabah

di Bank Syariah Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, NPF, DPK,

dan FDR terhadap Pembiayaan Mudharabah di Bank Umum Syariah Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

Mengetahui pengaruh Pendapatan Bagi Hasil, NPF, DPK, dan FDR Terhadap

Pembiayaan Mudharabah di Bank Umum Syariah Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Akademis:

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan serta menambah kajian yang berkaitan dengan Pembiayaan

Mudharabah di Bank Syariah Indonesia.

1.4.2.Manfaat Praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi

dan saran bagi pengambil kebijakan yan berkaitan dengan Pembiayaan

Mudharabah di Bank Syariah Indonesia.
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